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ABSTRACT

The aim of this research are to test the influences of the leadership, the
communication, and competense on the performance of officers with the
motivation as a moderating variable at Dinas Pendidikan Kabupaten
Wonogiri. Data was collected from 50 officers as a sample. It was collected
directly with a questioner and observation. The result of the this research
prove that equation of double linear regression shows: The t test also prove
that the leadership positive and significant on the performance of officers at
Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri. The communication influential
positive and significant on the performance of officers at Dinas Pendidikan
Kabupaten Wonogiri. The competense influential positive and not significant
on the performance of officers at Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri. The
education influential negative and not significant on the performance of
officers at Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri. The motivation influential
positive and significant on the performance of officers at Dinas Pendidikan
Kabupaten Wonogiri.. F test or simultaneous the Ileadership, the
communication, and competense, and the motivation on the performance of
officers at Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri. Determination test (R? test)
shows that dependent variable can be cleared by the leadership, the
communication, and competense that be researched for the fist and second
of equation of double linear regression about 91,7% and (8,3%) be cleared
out side of variable. The motivation didn't moderate the influence of the
leadership, the communication, and competense and education on the
performance of officers at Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri.

Keywords: the leadership, the communication, and competense, and the
motivation and the performance

PENDAHULUAN

Globalisasi yang menuntut perubah-
an akan mewarnai organisasi baik organi-
sasi swasta maupun pemerintah untuk
mengadakan perubahan-perubahan dan
pembaruan guna menghadapi tuntutan
sustainabilitas sebuah organisasi. Keber-
hasilan pencapaian tujuan sebuah organi-
sasi sangat ditentukan oleh kualitas sum-
ber daya manusia, hal ini menunjukkan
bahwa sumber daya manusia mempunyai
peran yang sangat penting dalam penca-
paian tujuan organisasi. Peningkatan

kualitas sumber daya manusia sangat
diperlukan agar semua pegawai dan pim-
pinan memiliki sikap dan perilaku yang
berintikan pengabdian, kejujuran, tang-
gung jawab, disiplin sehingga dapat mem-
berikan kontribusi terhadap pencapaian
tujuan organisasi. Sumber daya manusia
yang kompeten dan berkualitas akan
memberikan kontribusi yang sangat besar
kepada instansi. Strategi pengembangan
sumber daya manusia diperlukan untuk
memelihara dan meningkatkan Kkinerja
sumber daya manusia itu sendiri. Penilai-
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an terhadap kinerja merupakan tuntutan
yang harus diperhatikan sebagai pember-
dayaan sumber daya manusia. Kinerja
adalah merupakan suatu hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau kelom-
pok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.

Dinas Pendidikan Kabupaten Wono-
giri sebagai objek yang akan diteliti mem-
punyai beberapa catatan sebagai fenome-
na yang menarik sebagai kondisi riil misal-
nya, pada persoalan kinerja pegawai, di
mana tuntutan untuk dapat meningkatkan
kinerja yang sesuai dengan harapan
orang tua, lulus dengan nilai baik, pening-
katan nama baik instansi merupakan
pekerjaan yang harus menjadi tantangan.
Persoalan peningkatan kinerja pegawai
menjadi skala prioritas. Banyak yang dila-
kukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten
Wonogiri, misalnya memberikan dorongan
untuk peningkatan kemampuan pegawai
dengan workshop, pelatihan-pelatihan
dan penataran. Saat ini, upaya tersebut
rutin dilakukan sebagai bentuk tanggung
jawab pimpinan terhadap keinginan me-
ningkatkan kinerja pegawai.

Dalam pengamatan persoalan kepe-
mimpinan di Dinas Pendidikan Kabupaten
Wonogiri misalnya, menunjukkan bahwa
masalah kepemimpinan sebagai penentu
untuk meningkatkan kinerja pegawai.
Setiap masa kepemimpinan tampaknya
berbeda antara satu dengan yang lain,
misalnya persoalan pengambilan keputus-
an terhadap kerja pegawai Dinas Pendi-
dikan Kabupaten Wonogiri, terlihat ada
yang memberikan dorongan untuk meng-
gerakkan motivasi, sehingga para pega-
wai meningkatkan kemampuan, keahlian
dan ketrampilan dalam melaksanakan
tugas-tugasnya, yang secara langsung
akan meningkatkan kinerja. Kepemimpin-
an yang tak berhasil akan memberikan
dampak tersendiri pada para pegawai.
Bagi yang berhasil, akan mempengaruhi
pada aktivitas pegawai sehari hari. Dam-
pak bagi pola kerja serta cara mengako-
modasi seluruh fungsi yang ada dalam
mendukung terwujudnya tujuan organisa-

si, terlihat sangat tergantung dari kepe-
mimpinan. Berdasarkan pengalaman dari
tahun tahun sebelumnya, kepemimpinan
Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri,
yang tepat terlihat semua komponen, se-
mua unsur dan kekuatan bisa terakomo-
dasikan secara maksimal serta bisa mem-
buahkan hasil yang optimal melalui pe-
ningkatan kinerja pegawai.

Pengamatan terhadap masalah moti-
vasi pegawai di Dinas Pendidikan Kabu-
paten Wonogiri, menunjukkan bahwa mo-
tivasi yang tinggi para pegawai akan sa-
ngat tergantung dari hasil kepemimpinan
yang baik. Kondisi riil menunjukkan bahwa
pada kinerja pegawai sebagai dampak
motivasi yang tinggi dapat terlihat pada
semangat yang tinggi para pegawai dalam
menjalankan tugasnya baik dari persoalan
bekerja sampai pada tugas administrasi
yang dilakukan. Kondisi ini, memberikan
gambaran bahwa masalah motivasi sa-
ngat penting untuk dapat ditingkatkan di
Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri.

Pengamatan terhadap persoalan
komunikasi di Dinas Pendidikan Kabupa-
ten Wonogiri, tampaknya sangat fenome-
nal. Komunikasi yang terjadi selama ini,
antar pegawai maupun pegawai dengan
pimpinan terjalin harmonis. Komunikasi
yang efektif dan intensif antar para pega-
wai merupakan solusi sebuah komunikasi
karena dengan jarak yang rata-rata jauh
dan menyebar diantara tempat tinggal pa-
ra pegawai untuk dapat berdialog dalam
rangka pengembangan, yang memang
menjadi kendala untuk menciptakan ko-
munikasi yang harmonis. Hal ini tercermin
ketika ada kegiatan mendadak, tugas
yang segera dilaksanakan sering menga-
lami kendala dalam melaksanakannya.
Komunikasi merupakan bagian yang pen-
ting dalam kehidupan kerja para pegawai
di Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri.
Komunikasi yang tidak baik mempunyai
dampak yang luas terhadap kehidupan
lembaga ini, misalnya adanya konflik antar
pegawai sebagai akibat pandangan yang
berbeda sering muncul sebagai dinamika
kehidupan berorganisasi, namun sebalik-
nya ada komunikasi yang baik yang dapat
meningkatkan saling pengertian antar pe-
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gawai, misalnya kerja sama dalam sebu-
ah kepanitiaan, gotong royong dalam se-
buah tim dan lain lain. Gambaran hubung-
an komunikasi yang terbuka diciptakan di
Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri
lewat aktivitas formal misalnya rapat kerja,
pembinaan, pengarahan yang rutin dilak-
sanakan sehingga hal ini menciptakan
team work yang baik, maupun informal
misalnya pertemuan diluar formal seperti
home visit, tilik warga, arisan, perhelatan,
acara syukuran dan lain lain sehingga
masalah yang dihadapi dapat dipecahkan
melalui komunikasi yang baik.

Landasan Teori
1. Kinerja
Kinerja adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara kese-
luruhan selama periode tertentu di da-
lam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seper
ti standar hasil kerja, target, atau sa-
saran atau kriteria yang telah ditentu-
kan terlebih dahulu dan telah disepa-
kati bersama. (Rivai & Fawzi, 2005:
14). Kinerja pegawai dan prestasi ker-
ja pegawai sesungguhnya mempunyai
pengertian yang sama yaitu mengacu
kepada hasil dari apa yang telah dila-
kukannya pada pekerjaanya.
2. Kepemimpinan
Kepemimpinan didefinisikan seba-
gai suatu kepribadian yang menda-
tangkan keinginan suatu kelompok
untuk menirunya atau mengikutinya,
atau memancarkan pengaruh tertentu
sebagai suatu kewibawaan yang
membuat kelompok orang untuk mela-
kukan perbuatan yang dikehendaki
(Karyadi, 2002: 12). Kepemimpinan
adalah seni mempengaruhi orang lain,
mengarahkan kemauan mereka, ke-
mampuan dan usaha untuk mencapai
tujuan pimpinan.
3. Komunikasi
Komunikasi merupakan transfer
pesan, pengertian dan pemahaman
makna (Robbins, 2002). Suatu gagas-
an, tidak perduli seberapa besarnya,
tidak berguna sebelum di teruskan

4.

kepada dan dipahami oleh orang lain.
Komunikasi dapat terjadi karena
adanya komponen komunikator yang
mengirimkan pesan yang diekspresi-
kan (encoded) melalui lambang dalam
bentuk bahasa. Pesan disampaikan
melalui perantara, yaitu media komu-
nikasi, selanjutnya pesan diterima
oleh penerima pesan (recipent), yang
selanjutnya pesan itu diubah/ditafsir-
kan (decoded).
Kompetensi

Kompetensi adalah karakteristik
dasar dari seseorang yang memung-
kinkan mereka mengeluarkan kinerja
superior dalam pekerjaannya. (Boul-
ter, Dalziel dan Hill, 2003: 75). Berda-
sarkan uraian di atas makna kompe-
tensi mengandung bagian kepribadian
yang mendalam dan melekat pada se-
seorang dengan perilaku yang dapat
diprediksi pada berbagai keadaan dan
tugas pekerjaan. Prediksi siapa yang
berkinerja baik dan kurang baik dapat
diukur dari kriteria atau standar yang
digunakan.
Motivasi

Pengertian motivasi berasal dari
kata motif yang artinya sesuatu yang
mendorong dari dalam diri seseorang
untuk melakukan sesuatu (gerakan),
sedangkan motivasi adalah sesuatu
yang membuat orang untuk bertindak
atau Dberperilaku dalam cara-cara
tertentu yang didasarkan dari motif
(Suradinata, 2006: 37). Sedangkan
memotivasi manusia adalah menun-
jukkan arah dan tujuan tertentu yang
dilakukannya untuk berperan aktif
mengambil langkah-langkah  yang
dibutuhkan untuk memastikan bahwa
manusia tersebut menuju dan berge-
rak ke arah yang telah ditentukan.
Jadi motivasi secara singkat dapat
diartikan sebagai proses menggerak-
kan manusia dan memberikan motiva-
si artinya proses untuk menggerakkan
orang lain agar mau melakukan se-
suatu sebagaimana yang diharapkan
oleh penggeraknya atau yang menga-
rahkannya.
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Kerangka Penelitian

Kepemimpinan (X;)

Komunikasi (X2)

Kompetensi (X3)

Tingkat Pendidikan (X4)

Kinerja
Pegawai (Y)

Motivasi

Kerangka Pemikiran
Sumber: Veithzal Rivai, Karyadi (2002),

Hipotesis
Berdasarkan penelitian terdahulu

dan kajian teori yang telah dikemukakan,

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H, :diduga kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendidikan Kabupaten Wono-
giri.

H. : diduga komunikasi berpengaruh sig-
nifikan terhadap kinerja pegawai Di-
nas Pendidikan Kabupaten Wonogiri.

Hs; : diduga kompetensi berpengaruh sig-
nifikan terhadap kinerja pegawai Di-
nas Pendidikan Kabupaten Wonaogiri.

H, : diduga tingkat pendidikan berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja pega-
wai Dinas Pendidikan Kabupaten
Wonogiri.

Hs : diduga motivasi berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Wonogiri.

Hs : diduga motivasi memoderasi penga-
ruh  kepemimpinan, komunikasi,
kompetensi dan tingkat pendidikan
terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Wonogiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan meng-
ambil lokasi Dinas Pendidikan Kabupaten
Wonogiri. Objek dalam penelitian ini ada-
lah seluruh pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Wonogiri, kemudian untuk
memperoleh data mengenai gambaran

objek penelitian, peneliti menggunakan
cara dengan menyebarkan kuesioner
yang berisi diskripsi diri responden.
Penelitian yang secara konseptual bisa
diamati disebut ukuran populasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah jumlah keselu-
ruhan pegawai yang bekerja di Dinas
Pendidikan Kabupaten Wonogiri adalah
50 orang.

Berdasarkan besarnya populasi ter-
sebut lebih dari 100 orang maka dalam
penelitian ini peneliti mengambil sistem
sensus. Yaitu sejumlah 50 responden
karena objek penelitian adalah pegawai
Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri.
Penelitian ini data primer yang diperoleh
dari objek penelitian secara langsung me-
lalui penyebaran kuesioner tentang kepe-
mimpinan, komunikasi, kompetensi, pen-
didikan, motivasi dan kinerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk meng-
analisis dan menginterpretasikan data
secara langsung yang akan ditunjuk-
kan dalam bentuk tabel frekuensi dan
persentase sehingga dapat diambil
suatu kesimpulan. Analisis ini dipergu-
nakan untuk mendeskripsikan karak-
teristik responden.
2. Analisis Kuantitatif
a. Uji Instrumen
1) Uji Validitas
Validitas adalah sifat yang me-
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nunjukkan kemampuan suatu
instrumen atau alat untuk dapat
mengungkapkan sesuatu yang
menjadi pokok sesuatu peneliti-
an. Untuk menghitung valid ti-
daknya instrumen dapat digu-
nakan orelasi Product Moment.
Rumus korelasi Product Mo-
ment adalah sebagai berikut
(Sugiyono, 2001: 182):

sen ot

2)

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi product
moment;

Xi = Variabel independen;

yi = Variabel dependen;

n =Jumlah data.

Menurut (Umar, 2003: 89)
validitas menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur
mengukur yang ingin diukur.
(Ghozali, 2001: 135) menyata-
kan uji validitas digunakan un-
tuk mengukur sah atau valid ti-
daknya suatu kuesioner. Untuk
menguiji validitas item-item per-
tanyaan dengan membuat ko-
relasi skor pada item tersebut
(yang diuji) dengan skor total.

Pengujian validitas terha-
dap butir pertanyaan dalam
kuesioner dapat dilakukan de-
ngan bantuan komputer prog-
ram SPSS, yaitu dengan meli-
hat hasil output Corrected Item-
Total Correlation dimana jika
nilainya positif dan lebih besar
dari nilai ripel (Df= N-4 dan a=
5%) berarti butir pertanyaan te-
lah valid (Santoso, 2001: 277).
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas ins-
trumen dapat dilakukan dengan
internal consistency dengan

teknik belah dua (split half)
yang dianalisis dengan rumus
Spearman Brown. Rumus un-
tuk reliabilitas dari Spearman
ini adalah sebagai berikut:

r=—2% (Sugiyono, 2001: 122)
1+r,

Keterangan:

ri= reliabilitas internal seluruh
instrumen;

r, = korelasi product moment
antara belahan pertama
dan kedua.

Program SPSS memberi-
kan fasilitas untuk reliabilitas
dengan uji statistik Cronbach
Alpha (). Suatu variabel dika-
takan reliable jika memiliki nilai
Cronbach Alpha (a) > 0,60. Un-
tuk  memperbaiki reliabilitas
angket, dapat dilakukan de-
ngan memperbanyak butir per-
tanyaan dan/atau memperbe-
sar ukuran sampel (Aritonang,
2005: 53).

b. Analisis Regresi Linear Berganda

Data yang masuk akan dianali-

sis dan diuji dengan menggunakan
statistik metode regresi linear ber-
ganda. Persamaan regresi linear
berganda dalam penelitian ini diru-
muskan sebagai berikut (Djarwan-
to, 2000: 309):

Pada Persamaan Model 1

Y =

a+biXy+byXo+bs Xg+bs X4
+ by X5 +ei

Pada persamaan Model 2

Y=a+b; X;+by, X, + b X5+ by Xs+
b5 X X5 + b6 XoXs + b7 X3X5 + ei

Keterangan:

Y :Kinerja pegawai

X1 : Kepemimpinan

X, : Komunikasi

X3 : kompetensi

X4 : Tingkat Pendidikan

Xs : Motivasi

a : Konstanta
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b1, by b3, by bsbg : Koefisien regresi
ei : Faktor Error/Disturbance.

. Uji Koefisien Regresi Parsial/
Individual (t test)

Uji statistik t digunakan untuk
menguiji signifikansi pengaruh va-
riabel independen terhadap varia-
bel dependen secara parsial. Apa-
bila nilai probabilitas atau signifikan
t < nilai a berarti variabel indepen-
den berpengaruh signifikan terha-
dap variabel dependen. Sebaliknya
apabila nilai probabilitas atau signi-
fikan t > nilai a berarti variabel inde-
penden berpengaruh tidak signifi-
kan terhadap variabel dependen.

. Uji Koefisien Regresi Simultan (F
test)

Uji F digunakan untuk menguiji
signifikansi pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel depen-
den secara simultan. Apabila nilai
probabilitas atau signifikan F < nilai
a berarti variabel independen seca-
ra simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Seba-
liknya apabila nilai probabilitas atau
signifikan F > nilai a berarti variabel
independen secara simultan berpe-
ngaruh tidak signifikan terhadap va-
riabel dependen.

. Koefisien Determinasi (R?

Koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam mene-
rangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2001: 45). Menurut Kun-
coro (2001: 101) koefisien determi-
nasi (R? pada intinya digunakan
untuk mengukur seberapa jauh ke-
mampuan model dalam menerang-
kan variabel yang terikat.

. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan
menguji apakah dalam model
regresi variabel terikat dan va-
riabel bebas keduanya mempu-
nyai distribusi normal ataukah
tidak. Model regresi yang baik

2)

3)

4)

adalah yang memiliki distribusi
normal atau mendekati normal.
Dalam menguji ada tidaknya
masalah normalitas digunakan
uji kolmogorov Smirnov. Hasil
perhitungan apabila diperoleh
hasil nilai Z hitung > 0,05 maka
sebaran data mendekati distri-
busi normal.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedasti-
sitas bertujuan untuk mengeta-
hui apakah kesalahan peng-
ganggu memiliki varians yang
sama atau tidak. Salah satu
langkah untuk menguiji heteros-
kedastisitas adalah dengan uji
Park. Kriteria yang diperguna-
kan yaitu jika nilai thiung < travel,
maka gangguan adalah homo-
gen atau tidak terjadi heteros-
kedastisitas.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertu-
juan untuk menguji apakah mo-
del regresi yang ditemukan ada-
nya korelasi antar variabel be-
bas (independen). Model regre-
si yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara varia-
bel bebas. Multikolinearitas da-
pat dilihat dari nilai tolerance
dan VIF (Variance inflation
factor). Jika Variance Inflation
Factor (VIF) diatas 10 maka
terjadi multikolinearitas atau
jika nilai tolerance mendekati
nilai 0,10 maka data terjadi mul-
tikolinearitas (Ghozali, 2001:
57).
Uji Otokorelasi

Uji otokorelasi bertujuan
untuk melihat apakah dalam
model terjadi keadaan di mana
ada korelasi diantara variabel
gangguan sehingga penafsiran
tidak lagi efisien. Dalam meng-
uji ada tidaknya masalah otoko-
relasi digunakan metode Durbin
Watson terhadap nilai residual.
Hasil perhitungan apabila diper-
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oleh nilai Durbin Watson lebih
besar dari 1,5 dan kurang dari
2,5 maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak ada
masalah otokorelasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang dibahas
dalam penelitian ini dihasilkan kesimpulan
penelitian sebagai berikut:

1. Kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pega-
wai di Dinas Pendidikan Kabupaten
Wonogiri.

2. Komunikasi berpengaruh positip dan
signifikan terhadap kinerja pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten Wono-
giri.

3. Kompetensi berpengaruh positip dan
tidak signifikan terhadap kinerja pega-
wai di Dinas Pendidikan Kabupaten
Wonogiri.

4. Tingkat pendidikan berpengaruh ne-
gatif dan tidak signifikan terhadap ki-
nerja pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten Wonogiri.

5. Motivasi berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten Wono-
giri.

6. Variabel yang paling dominan berpe-
ngaruh terhadap kinerja pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten Wono-
giri adalah motivasi karena variabel ini
memiliki koefisien yang paling besar
(0,557).

7. Uji R? didapatkan hasil Adjusted R
Square sebesar 0,917 atau 91,7 %.
yang berarti variabilitas variabel kiner-
ja pegawai di Dinas Pendidikan Kabu-
paten Wonogiri yang dapat dijelaskan
oleh variabilitas variabel kepemimpin-
an, kompetensi, komunikasi, tingkat
pendidikan dan motivasi sebesar
91,7% sedangkan sisanya (8,3%) dije-
laskan oleh variabel lainnya yang ti-
dak dimasukkan dalam model regresi,
misalnya budaya organisasi, komit-
men organisasi dan pendidikan dan
latihan.

8. Hasil uji secara serempak (Uji F)
dapat disimpulkan secara bersama-
sama variabel kepemimpinan, kompe-
tensi, komunikasi, tingkat pendidikan
dan motivasi mempengaruhi kinerja
pegawai di Dinas Pendidikan Kabupa-
ten Wonogiri.

9. Motivasi tidak memoderasi pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja pega-
wai di Dinas Pendidikan Kabupaten
Wonogiri, ini berarti bahwa motivasi
tidak memperkuat pengaruh kepemim-
pinan terhadap kinerja pegawai di Di-
nas Pendidikan Kabupaten Wonogiri.

10. Motivasi tidak memoderasi pengaruh
komunikasi terhadap kinerja pegawai
di Dinas Pendidikan Kabupaten
Wonogiri, artinya bahwa motivasi tidak
memperkuat pengaruh komunikasi
terhadap kinerja pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Wonogiri.

11. Motivasi tidak memoderasi pengaruh
kompetensi terhadap kinerja pegawai
di Dinas Pendidikan Kabupaten Wo-
nogiri, artinya bahwa motivasi tidak
dapat memperkuat pengaruh kom-
petensi terhadap kinerja pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten Wono-
giri.

12. Motivasi tidak memoderasi pengaruh
tingkat pendidikan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Pendidikan Kabupa-
ten Wonogiri, artinya bahwa motivasi
tidak dapat memperkuat pengaruh
tingkat pendidikan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Pendidikan Kabupa-
ten Wonogiri.
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